


35



PEMERINTAN KAEUPATEN PONOROGO
DINAS PENDIDIKAN
Cand b 1510 e - -
A Candba 18 B Kook P SN
i Honpraor Vec K W Pusarge W (2922

SO |

LIIN PEN
Nousor | 4200 g 0810 011V

Monindaklinjud S dael Univorsitss Mubssrmadiyah  Fomompa, Nowol
NIV PO, Tanggal, 28 Mai 2019, Ferihad : (jin Penelitim

KEFALA SMPN | KAUMAN FONORO GO
MEMEERIKAN IIN PENELITIAN

Kepuls = Nam . TOMI ANGGRIAWAN

HIM CoBnRmT

Prngram S © Perdidien Mosematiks

Arghata 2015

EIaeesiim Uiriverdas Miusmmadiy o Panomgo
1sduk ¢ Mibdsn Pereliion di SMP Nepens | Kawnan Poooeogo dengan jodul

poaclitian @ “Pomaphons Kewonmwe Fonslovan Marroatas nelah
Porvdy ot Prorcfteilban Matewatiic Reatlii indonasia (MR

een it Surat Kanomngm 1)in Penutlitian inf diberflan sondk ipve g unaios sepecius) s

el i Fonneogo
P gl 90 amY

g : . \'

36



‘\;ﬁ&.'

IS . <) .lhn'.\l Y?
. qm.ii

sisor AT wgo

R AR Bl 'm
{ 2ol AY; '

S b R I

37



38



39

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMP Negeri 1 Kauman
Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas/Semester VIII (Semester 1)
Materi Pokok : Pola Bilangan
Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit
Pertemuan : 1

A. Kompetensi Inti
KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
Kl 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam
serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia
KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah
Kl 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator
3.1 Membuat generalisasi dari 3.1.1 Siswa mampu menentukan suku
pola pada baris bilangan dan selanjutnya dari suatu barisan
baris konfigurasi objek bilangan dengan cara
menggeneralisasi pola bilangan
sebelumnya
4.1 Menyelesaikan masalah yang ~ 4.1.1 Mengunakan konsep pola pada baris
berkaitan dengan pola pada bilangan dan baris konfigurasi objek
baris bilangan dan baris untuk menyelesaikan masalah

kontekstual yang berkaitan dengan
pola pada barisan bilangan dan baris
konfigurasi objek

konfigurasi objek

C. Tujuan Pembelajaran

Siswa mampu mendifinisikan apa yang dimaksud dengan pola barisan bilangan
Siswa mampu menentukan suku selanjutnya dari suatu barisan bilangan

Siswa mampu menggeneralisasi pola bilangan sebelumnya

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola barisan bilangan

Mo



D. Materi Pembelajaran
1. Polabilangan
Pola bilangan matematika adalah susunan dari beberapa pola yang dapat
membentuk pola tertentu.Misalnya pada kalender terdapat susunan angka-angka
baik mendatar, menurun, diagonal (miring).
Barisan bilangan yaitu suatu daftar bilangan dari sebelah kiri ke kanan yang
memiliki pola tertentu. Setiap aggota dari barisan bilangan di sebut dengan suku
bilangan atau yang biasa dilambangkan dengan "U”.
2. Rumus pola ke- n
a. Pola ke-n bilangan ganjil yaitu: Un=2xn-1=2n-1
b. Pola ke-n bilangan genap yaitu: Un=2 x n = 2n
E. Metode Pembelajaran

Strategi Pembelajaran
Model Pembelajaran

: Diskusi kelompok
: Pembelajaran Matematika Realistik

a. Fase pengenalan
b. Fase eksplorasi
c. Fase meringkas

F. Langkah-Langkah Kegiatan
Pertemuan 1(2x40 menit)
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mengucapkan salam dan
berdoa.

menyampaikan doa

Memberikan waktu b.
membaca literasi materi

Siswa membaca materi

Mengecek Kehadiran dan | c.
kesiapan peserta didik
untuk mengikuti
pembelajaran

Memberitau guru siapa
saja yang tidak masuk
dan menyiapkan diri
untuk mengikuti
pembelajaran.

Menyampaikan cakupan d.
materi yang akan dipelajari

Siswa memperhatikan
cakupan materi yang
akan disampaikan guru

Menyampaikan tujuan e.
pembelajaran yang akan
dicapai

Siswa memperhatikan
tujuan yang akan
dicapai siswa yang
disampaikan oleh guru.

Guru menjelaskan cara f.
pembelajaran yang akan
dilaksanakan yaitu melalui
diskusi kelompok tanya

Siswa memperhatikan
pembelajaran yang
akan dilaksanakan yaitu
melalui diskusi

No. Kegiatan Waktu
Guru Siswa
1. Pendahuluan Pendahuluan
Dimulai dari guru a. Menjawab salam dan 10 Menit
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jawab dan presentasi
tentang permasalahan
menentukan persamaan
dari suatu barisan bilangan

kelompok tanya jawab
dan presentasi tentang
permasalahan
menentukan persamaan
dari suatu barisan
bilangan melalui Iks
dengan pendekatan
PMR.

Mengingatkan kembali
kepada siswa materi
prasyarat dengan
mananyakan materi
sebelumnya “masih
ingatkah tentang pola
bilangan”.

Siswa menjawab
pertanyaan guru deret
bilangan, genap, dan
ganjil.

Memotivasi siswa
kegunaan dari menemukan
barisan bilangan pola
bilangan dalam kehidupan
sehari-hari

Siswa termotivasi
menemukan pola
bilangan serta keingin
tahuan siswa semakin
besar.

Inti

Inti

Guru meminta siswa untuk
membentuk 8 kelompok
yang masing masing terdiri
dari 4 siswa

Siswa membentuk 8
kelompok dari masing-
masing kelompok 4
siswa

Guru memberi setimulus
pola bilangan melalui
media bangun.

Siswa memperhatikan
apa yang diterangkan
oleh guru.

FASE PENGENALAN
Guru memberikan
permasalahan kepada siswa
sebagai aktivitas doing,
yaitu siswa berpartisipasi
aktif melalu diskusi
menentukan persamaan
dari suatu barisan bilangan
pada no 1 melalui LKS.

Siswa menerima
permasalahan dari guru
dan berpartisipasi aktif
melalui diskusi
menentukan persamaan
dari suatu barisan
bilangan pada no 1
melalui LKS.

Melalui permasalahan di
LKS guru membawa siswa
memahami permasalahan
dengan menemukan
konsep persamaan dari
suatu barisan bilangan

Siswa memahami
permasalahan dengan
menemukan konsep
persamaan dari suatu
barisan bilangan

55 menit
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FASE EKSPLORASI

Guru memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk menyelesaikan
permasalahan di Iks dengan
menerapkan berbagai
konsep, rumus, prinsip,
serta pemahaman secara
berkaitan.

Siswa menyelesaikan
permasalahan di Iks
dengan menerapkan
berbagai konsep,
persamaan dari suatu
barisan bilangan secara
berkaitan.

Guru memberikan
kesempatan sharing
pengalaman, strategi
penyelesaian atau temuan
lainnya melalui diskusi
kelompok.

Siswa sharing
pengalaman strategi
penyelesaian atau
temuan lainnya.

Guru memberikan
kesempatan seluas-luasnya
kepada siswa untuk
mencoba menemukan
sendiri prinsip, konsep,
atau rumus melalui Iks
yang di bimbing oleh guru.

Siswa mencoba
menemukan sendiri
prinsip konsep atau
rumus melalui Iks yang
di bimbing oleh guru.

FASE MERINGKAS
Guru meminta perwakilan
kelompok untuk
mempersentasikan hasil
diskusi kelompoknya

Perwakilan kelompok
mempersentasikan hasil
diskusi kelompoknya.

Guru meminta kelompok
lain menanggapi hasil
diskusi yang disampaikan
temannya.

Kelompok lain
menanggapi hasil
diskusi yang
disampaikan temannya.

Guru memberi apresiasi
kepada siswa yang aktif
dan berani
mempresentasikan Iks.

Siswa termotivasi untuk
lebih aktif dan percaya
diri.

Penutup

Penutup

. Guru bersama siswa
melakukan refleksi atau
evaluasi siswa terkait
menemukan persamaan
dari suatu barisan bilangan

Siswa Bersama guru
melakukan refleksi atau
evaluasi terkait
menemukan persamaan
dari suatu barisan
bilangan

15 menit




b. Guru mengingatkan siswa | b. Siswa membuat resume
untuk membuat resume tentang point-point
tentang point-point penting penting dalam
dalam menemukan menemukan persamaan
persamaan dari suatu dari suatu barisan
barisan bilangan bilangan.

c. Guru menginformasikan c. Siswa mempelajari
akan mengadakan tes pada materi tentang
pertemuan selanjutnya persamaan dari suatu
yaitu tentang persamaan barisan bilangan
dari suatu barisan bilangan

d. Guru menutup salam d. Siswa menjawab salam

G. Alat Dan Sumber Belajar

1. Alat
- Black board
- Spidol
- Penghapus

2. Sumber belajar
- Abdur Rahman As’ari, Mohammad Tohir, Erik Valentino, Zainul Imron,

Ibnu Taufig 2017. Pegangan siswa matematika kelas VI11 Semester 1,

Kemendibud
- Lembar kerja siswa (LKS)
Ponorogo, Juli 2019
Mengetahui,
Guru Matematika Peneliti
Nurul Aini Setyawati, S.Pd. Tomi Anggriawan

NIP. 19641231 198702 2009 15321817
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMP Negeri 1 Kauman
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VI (Semester 1)
Materi Pokok : Pola Bilangan
Alokasi Waktu 2 x 40 Menit
Pertemuan : 2

A. Kompetensi Inti
KI 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam
serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia
KI' 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator
3.2 Membuat generalisasi dari pola | 3.1.2 Siswa mampu menentukan suku
pada baris bilangan dan baris selanjutnya dari suatu barisan
konfigurasi objek bilangan dengan cara
menggeneralisasi pola bilangan
sebelumnya
4.2 Menyelesaikan masalah yang | 4.1.1 Mengunakan konsep pola pada
berkaitan dengan pola pada baris baris bilangan dan baris konfigurasi
bilangan dan baris konfigurasi objek  untuk  menyelesaikan
objek masalah kontekstual yang be_rkaltan
dengan pola pada barisan bilangan
dan baris konfigurasi objek

C. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu mendifinisikan apa yang dimaksud dengan pola barisan bilangan
2. Siswa mampu menentukan suku selanjutnya dari suatu barisan bilangan
3. Siswa mampu menggeneralisasi pola bilangan sebelumnya
4. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola barisan bilangan
D. Materi Pembelajaran



1.

2.

Strategi Pembelajaran
Model Pembelajaran

Pola bilangan
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Pola bilangan matematika adalah susunan dari beberapa pola yang dapat
membentuk pola tertentu. Misalnya pada kalender terdapat susunan angka-angka
baik mendatar, menurun, diagonal (miring).
Barisan bilangan yaitu suatu daftar bilangan dari sebelah kiri ke kanan yang
memiliki pola tertentu. Setiap aggota dari barisan bilangan di sebut dengan suku
bilangan atau yang biasa dilambangkan dengan “U”.

Rumus pola ke- n

a. Pola ke-n bilangan ganjil yaitu: Un=2xn-1=2n-1
b. Pola ke-n bilangan genap yaitu: Un =2 xn=2n
E. Metode Pembelajaran

F. Langkah-Langkah Kegiatan
Pertemuan 2(2x40 menit)

: Diskusi kelompok

: Pembelajaran Matematika Realistik
a.
b.
C.

Fase pengenalan
Fase eksplorasi
Fase meringkas

berdoa.

b. Guru memberikan waktu
membaca literasi materi

b. Siswa membaca materi yang
ada pada buku

c. Guru mengecek kehadiran
siswa dan  kesiapan
peserta  didik  untuk
mengikuti pembelajaran

c. Siswa memberitau guru
siapa saja yang tidak masuk
dan menyiapkan diri untuk
mengikuti pembelajaran.

d. Guru menyampaikan
cakupan materi yang akan
dipelajari

d. Siswa memperhatikan
cakupan materi yang akan
disampaikan guru

e. Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran yang
akan dicapai

e. Siswa memperhatikan tujuan
yang akan dicapai siswa
yang disampaikan oleh guru.

f. Guru menjelaskan cara
pembelajaran yang akan
dilaksanakan yaitu
melalui diskusi kelompok
tanya jawab dan
presentasi tentang
permasalahan

f. Siswa memperhatikan
pembelajaran yang akan
dilaksanakan yaitu melalui
diskusi  kelompok tanya
jawab dan presentasi tentang
permasalahan  menentukan
persamaan dari suatu barisan

No. | Kegiatan Waktu
Guru Siswa
1. | Pendahuluan Pendahuluan
a. Guru mengucapkan salam | a. Siswa menjawab salam dan | 10
dan mengajak siswa untuk berdoa Bersama Menit
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menentukan persamaan

bilangan melalui lks dengan

dari suatu barisan pendekatan PMR.
bilangan

g. Mengingatkan  kembali Siswa menjawab pertanyaan
kepada siswa  materi guru deret bilangan, genap,
prasyarat dengan dan ganijil.
mananyakan materi
sebelumnya “masih
ingatkah tentang pola
bilangan”.

h. Memotivasi siswa Siswa termotivasi
kegunaan dari menemukan pola bilangan
menemukan barisan serta keingin tahuan siswa
bilangan pola bilangan semakin besar.
dalam kehidupan sehari-
hari

Inti Inti

i. Guru meminta siswa Siswa membentuk 8|55
untuk  membentuk 8 kelompok dari  masing- | menit
kelompok yang masing masing kelompok 4 siswa
masing terdiri dari 4 siswa

j. Guru memberi setimulus Siswa memperhatikan apa
pola bilangan melalui yang diterangkan oleh guru.
media.

FASE PENGENALAN Siswa menerima

k. Guru memberikan permasalahan dari guru dan

permasalahan kepada
siswa sebagai aktivitas
doing, yaitu siswa
berpartisipasi aktif melalu
diskusi menentukan
persamaan dari  suatu
barisan bilangan pada no 1
melalui LKS.

berpartisipasi aktif melalui
diskusi menentukan
persamaan dari suatu barisan
bilangan pada no 1 melalui
LKS.

Melalui permasalahan di
LKS guru membawa

siswa memahami
permasalahan dengan
menemukan konsep

persamaan dari  suatu
barisan bilangan

Siswa memahami
permasalahan dengan
menemukan konsep

persamaan dari suatu barisan
bilangan

FASE EKSPLORASI

. Siswa menyelesaikan

permasalahan di ks dengan
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m. Guru memberikan

kesempatan kepada siswa
untuk menyelesaikan
permasalahan  di  Iks
dengan menerapkan
berbagai konsep, rumus,
prinsip, serta pemahaman
secara berkaitan.

menerapkan berbagai
konsep, persamaan dari
suatu barisan bilangan secara
berkaitan.

n. Guru memberikan Siswa sharing pengalaman
kesempatan sharing strategi penyelesaian atau
pengalaman, strategi temuan lainnya.
penyelesaian atau temuan
lainnya melalui diskusi
kelompok.

0. Guru memberikan Siswa mencoba menemukan
kesempatan seluas- sendiri prinsip konsep atau
luasnya kepada siswa rumus melalui Iks yang di
untuk mencoba bimbing oleh guru.
menemukan sendiri

prinsip,  konsep, atau
rumus melalui Iks yang di
bimbing oleh guru.

FASE MERINGKAS
p. Guru meminta perwakilan

kelompok untuk
mempersentasikan  hasil
diskusi kelompoknya

Perwakilan kelompok
mempersentasikan hasil
diskusi kelompoknya.

g. Guru meminta kelompok Kelompok lain menanggapi
lain  menanggapi hasil hasil diskusi yang
diskusi yang disampaikan disampaikan temannya.
temannya.

r. Guru memberi apresiasi Siswa termotivasi untuk
kepada siswa yang aktif lebih aktif dan percaya diri.
dan berani
mempresentasikan Iks.

Penutup Penutup

s. Guru bersama siswa Siswa Bersama guru | 15
melakukan refleksi atau melakukan refleksi atau | menit

evaluasi siswa terkait
menemukan  persamaan
dari suatu barisan
bilangan

evaluasi terkait menemukan
persamaan dari suatu barisan
bilangan
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Guru mengingatkan siswa
untuk membuat resume

tentang point-point
penting dalam
menemukan  persamaan
dari suatu barisan
bilangan

Siswa membuat resume
tentang point-point penting
dalam menemukan
persamaan dari suatu barisan
bilangan.

Guru  menginformasikan
akan mengadakan tes pada
pertemuan  selanjutnya
yaitu tentang persamaan
dari suatu barisan
bilangan

Siswa mempelajari materi
tentang persamaan dari suatu
barisan bilangan

v. Guru menutup salam

Siswa menjawab salam

G. Alat Dan Sumber Belajar

3. Alat

Black board
Spidol
Penghapus

4. Sumber belajar

Ponorogo, Juli 2019

Mengetahui,
Guru Matematika

Nurul Aini Setyawati, S.Pd.

NIP. 19641231 198702 2009

Peneliti

Tomi Anggriawan

15321817

Abdur Rahman As’ari, Mohammad Tohir, Erik Valentino, Zainul Imron,
Ibnu Taufig 2017. Pegangan siswa matematika kelas VIII Semester 1,
Kemendibud

Lembar kerja siswa (LKS)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMP Negeri 1 Kauman
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VI (Semester 1)
Materi Pokok : Pola Bilangan
Alokasi Waktu 2 x 40 Menit
Pertemuan : 3

A. Kompetensi Inti
KI 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam
serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia
KI' 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator
3.3 Membuat generalisasi dari pola pada [3.1.2 Siswa mampu menentukan
baris bilangan dan baris konfigurasi suku selanjutnya dari suatu
objek barisan bilangan menjadi suatu
persamaan

4.3 Menyelesaikan ~ masalah  yang | 4.1.1 Mengunakan konsep pola pada

berkaitan dengan pola pada baris baris  bilangan = dan  baris
bilangan dan baris konfigurasi objek konfigurasi ~ objek  untuk
menyelesaikan masalah

kontekstual yang berkaitan
dengan pola pada barisan
bilangan dan baris konfigurasi
objek

C. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu menggeneralisasi pola bilangan sebelumnya

2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola barisan bilangan
D. Materi Pembelajaran



1. Polabilangan

Pola bilangan matematika adalah susunan dari beberapa angka yang dapat
membentuk pola tertentu.Misalnya pada kalender terdapat susunan angka-angka

baik mendatar, menurun, diagonal (miring).

Barisan bilangan yaitu suatu daftar bilangan dari sebelah kiri ke kanan yang
memiliki pola tertentu. Setiap aggota dari barisan bilangan di sebut dengan suku

bilangan atau yang biasa dilambangkan dengan “U”.
2. Rumus pola barisan
Pola barisan bilangan segitiga ke-n
Un=%xnx(n+1)
b. Pola barisan bilangan persegi Ke-n
Un = n?
E. Metode Pembelajaran

a.

Strategi Pembelajaran
Model Pembelajaran

: Diskusi kelompok
: Pembelajaran Matematika Realistik

a. Fase pengenalan
b. Fase eksplorasi
c. Fase meringkas
F. Langkah-Langkah Kegiatan
Pertemuan 3(3x40 menit)
No. | Kegiatan Waktu
Guru Siswa
il Pendahuluan Pendahuluan

a. Dimulai dari guru (a. Menjawab salam dan | 10 Menit
mengucapkan salam dan menyampaikan doa
berdoa.

b. Memberikan waktu |b. Siswa membaca materi
membaca literasi

c. Mengecek Kehadiran dan |c. Memberitau guru siapa
kesiapan peserta didik saja yang tidak masuk
untuk mengikuti dan menyiapkan diri
pembelajaran untuk mengikuti

pembelajaran.

d. Menyampaikan cakupan [d. Siswa memperhatikan
materi yang akan cakupan materi yang
dipelajari akan disampaikan guru

e. Menyampaikan  tujuan [e. Siswa memperhatikan
pembelajaran yang akan tujuan yang akan dicapai
dicapai siswa yang disampaikan

oleh guru.

f. Guru menjelaskan cara [f. Siswa memperhatikan
pembelajaran yang akan pembelajaran yang akan
dilaksanakan yaitu dilaksanakan yaitu
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melalui diskusi kelompok
tanya jawab dan
presentasi tentang
permasalahan

menentukan  persamaan

melalui diskusi
kelompok tanya jawab
dan presentasi tentang
permasalahan

menentukan persamaan

dari suatu barisan dari  suatu  barisan

bilangan bilangan melalui  lks
dengan pendekatan
PMR.

Mengingatkan ~ kembali Siswa menjawab

kepada siswa  materi

pertanyaan guru deret

prasyarat dengan bilangan, genap, dan
mananyakan materi ganjil.

sebelumnya “masih

ingatkah  tentang pola

bilangan™.

Memotivasi siswa Siswa termotivasi
kegunaan dari menemukan pola
menemukan barisan bilangan serta keingin

bilangan pola bilangan
dalam kehidupan sehari-
hari

tahuan siswa semakin
besar.

Inti

Inti

Guru  meminta  siswa |i

untuk  membentuk 8
kelompok yang masing
masing terdiri dari 4 siswa

Siswa membentuk 8
kelompok dari masing-
masing kelompok 4
siswa

Guru memberi setimulus |j

pola bilangan melalui

Siswa memperhatikan
apa Yyang diterangkan

media. oleh guru.

FASE PENGENALAN Siswa menerima
Guru memberikan permasalahan dari guru
permasalahan kepada dan berpartisipasi aktif

siswa sebagai aktivitas
doing, yaitu siswa
berpartisipasi aktif melalu
diskusi menentukan
persamaan dari suatu
barisan bilangan pada no
1, 2, dan 3 melalui LKS.

melalui diskusi
menentukan persamaan
dari  suatu  barisan
bilangan pada no 1, 2,
dan 3 melalui LKS.

Melalui permasalahan di
LKS guru membawa
siswa memahami

Siswa memahami
permasalahan  dengan
menemukan konsep

55 menit
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permasalahan dengan
menemukan konsep
persamaan dari suatu
barisan bilangan

persamaan dari suatu
barisan bilangan

FASE EKSPLORASI

. Guru memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk menyelesaikan
permasalahan  di  Iks
dengan menerapkan
berbagai konsep, rumus,
prinsip, serta pemahaman
secara berkaitan.

. Siswa  menyelesaikan

permasalahan di ks
dengan menerapkan
berbagai konsep,
persamaan dari suatu
barisan bilangan secara
berkaitan.

Guru memberikan
kesempatan sharing
pengalaman, strategi
penyelesaian atau temuan
lainnya melalui diskusi

Siswa sharing
pengalaman strategi
penyelesaian atau

temuan lainnya.

kelompok.

Guru memberikan Siswa mencoba
kesempatan seluas- menemukan sendiri
luasnya kepada siswa prinsip  konsep atau
untuk mencoba rumus melalui lks yang
menemukan sendiri di bimbing oleh guru.

prinsip, konsep,  atau
rumus melalui Iks yang di
bombing oleh guru.

FASE MERINGKAS
Guru meminta perwakilan
kelompok untuk
mempersentasikan  hasil
diskusi kelompoknya

Perwakilan  kelompok
mempersentasikan hasil
diskusi kelompoknya.

Guru meminta kelompok
lain  menanggapi hasil
diskusi yang disampaikan
temannya.

Kelompok lain
menanggapi hasil
diskusi yang

disampaikan temannya.

Guru memberi apresiasi
kepada siswa yang aktif

Siswa termotivasi untuk
lebih aktif dan percaya

dan berani diri.
mempresentasikan Iks.
Penutup Penutup

Guru  bersama  siswa
melakukan refleksi atau

Siswa Bersama guru
melakukan refleksi atau

15 menit




53

evaluasi siswa terkait evaluasi terkait
menemukan  persamaan menemukan persamaan
dari suatu barisan dari  suatu  barisan
bilangan bilangan

t.  Guru mengingatkan siswa [t. Siswa membuat resume
untuk membuat resume tentang point-point
tentang point-point penting dalam
penting dalam menemukan persamaan
menemukan  persamaan dari  suatu  barisan
dari suatu barisan bilangan.
bilangan

u. Guru menginformasikan |u. Siswa mempelajari
akan mengadakan tes pada materi tentang
pertemuan  selanjutnya persamaan dari suatu
yaitu tentang persamaan barisan bilangan
dari suatu barisan
bilangan

v. Guru menutup salam v. Siswa menjawab salam

G. Alat Dan Sumber Belajar

Alat

- Black board

- Spidol

- Penghapus

Sumber belajar

- Abdur Rahman As’ari, Mohammad Tohir, Erik Valentino, Zainul Imron,
Ibnu Taufiq 2017. Pegangan siswa matematika kelas VIII Semester 1,
Kemendibud

- Lembar kerja siswa (LKS)

Mengetahui,
Guru Matematika

Nurul Aini Setyawati, S.Pd.

NIP. 19641231 198702 2009

Ponorogo,

Juli 2019

Peneliti

Tomi Anggriawan

15321817
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMP Negeri 1 Kauman
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VI (Semester 1)
Materi Pokok : Pola Bilangan
Alokasi Waktu 2 x 40 Menit
Pertemuan : 4

A. Kompetensi Inti
KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam
serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia
KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator
3.4 Membuat generalisasi dari pola | 3.1.3 Siswa mampu menentukan suku
pada baris bilangan dan baris selanjutnya dari suatu barisan
konfigurasi objek bilangan dengan cara
menggeneralisasi pola bilangan
sebelumnya
4.4  Menyelesaikan masalah yang | 4.1.1 Mengunakan konsep pola pada
berkaitan dengan pola pada baris baris bilangan dan baris konfigurasi
bilangan dan baris konfigurasi objek  untuk  menyelesaikan
objek masalah kontekstual yang be_rkaltan
dengan pola pada barisan bilangan
dan baris konfigurasi objek

C. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu menggeneralisasi pola bilangan sebelumnya
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola barisan bilangan
D. Materi Pembelajaran
1. Polabilangan
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Pola bilangan matematika adalah susunan dari beberapa angka yang dapat
membentuk pola tertentu.Misalnya pada kalender terdapat susunan angka-
angka baik mendatar, menurun, diagonal (miring).
Barisan bilangan yaitu suatu daftar bilangan dari sebelah kiri ke kanan yang
memiliki pola tertentu. Setiap aggota dari barisan bilangan di sebut dengan
suku bilangan atau yang biasa dilambangkan dengan “U”.
3. Rumus pola barisan segitiga
a. Pola barisan bilangan persegi panjang ke-n
Un=nxn+1)
E. Metode Pembelajaran
Strategi Pembelajaran : Diskusi kelompok
Model Pembelajaran : Pembelajaran Matematika Realistik
a. Fase pengenalan
b. Fase eksplorasi
c. Fase meringkas
F. Langkah-Langkah Kegiatan
Pertemuan 4(2x40 menit)

No. | Kegiatan Waktu

Guru Siswa

il Pendahuluan Pendahuluan

a. Dimulai dari guru | a. Menjawab salam dan | 10 Menit
mengucapkan menyampaikan doa
salam dan berdoa.

b. Mengecek b. Memberitau guru siapa
Kehadiran dan saja yang tidak masuk
kesiapan peserta dan menyiapkan diri
didik untuk untuk mengikuti
mengikuti pembelajaran.
pembelajaran

c. Menyampaikan c. Siswa memperhatikan
cakupan  materi cakupan materi yang
yang akan akan disampaikan guru
dipelajari

d. Menyampaikan d. Siswa memperhatikan
tujuan tujuan  yang akan
pembelajaran dicapai siswa Yyang
yang akan dicapai disampaikan oleh guru.

e. Guru menjelaskan | e. Siswa memperhatikan
cara pembelajaran pembelajaran yang
yang akan akan dilaksanakan
dilaksanakan yaitu yaitu melalui diskusi
melalui  diskusi kelompok tanya jawab
kelompok tanya dan presentasi tentang




jawab dan
presentasi tentang
permasalahan

menentukan
persamaan  dari
suatu barisan
bilangan

permasalahan
menentukan persamaan
dari  suatu  barisan
bilangan melalui ks
dengan pendekatan
PMR.

f.  Mengingatkan
kembali  kepada

siswa materi
prasyarat dengan
mananyakan
materi
sebelumnya
“masih  ingatkah
tentang pola
bilangan”.

f. Siswa menjawab
pertanyaan guru deret
bilangan, genap, dan
ganjil.

g. Memotivasi siswa
kegunaan dari

g. Siswa termotivasi
menemukan pola

menemukan bilangan serta keingin
barisan bilangan tahuan siswa semakin
pola bilangan besar.
dalam kehidupan
sehari-hari
Inti Inti
h. Guru meminta | h. Siswa membentuk 8 | 55 menit
siswa untuk kelompok dari masing-
membentuk 8 masing kelompok 4

kelompok  yang
masing  masing
terdiri dari 4 siswa

siswa

i. Guru memberi
setimulus pola
bilangan melalui

i. Siswa memperhatikan
apa yang diterangkan
oleh guru.

media.
FASE j. Siswa menerima
permasalahan dari guru

PENGENALAN

j. Guru memberikan
permasalahan
kepada siswa
sebagai aktivitas
doing, yaitu siswa
berpartisipasi aktif

dan berpartisipasi aktif
melalui diskusi
menentukan persamaan
dari  suatu barisan
bilangan pada no 1
melalui LKS.
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melalu diskusi

menentukan
persamaan  dari
suatu barisan
bilangan pada no 1
melalui LKS.

k. Melalui k. Siswa memahami
permasalahan  di permasalahan dengan
LKS guru menemukan  konsep
membawa  siswa persamaan dari suatu
memahami barisan bilangan
permasalahan
dengan
menemukan

konsep persamaan
dari suatu barisan
bilangan

FASE EKSPLORASI
Guru memberikan
kesempatan
kepada siswa
untuk
menyelesaikan
permasalahan di
Iks dengan
menerapkan
berbagai konsep,
rumus,  prinsip,
serta pemahaman
secara berkaitan.

Siswa menyelesaikan
permasalahan di ks
dengan  menerapkan
berbagai konsep,
persamaan dari suatu
barisan bilangan secara
berkaitan.

m. Guru memberikan

kesempatan
sharing
pengalaman,
strategi
penyelesaian atau
temuan  lainnya
melalui  diskusi
kelompok.

. Siswa sharing

pengalaman  strategi
penyelesaian atau
temuan lainnya.

n. Guru memberikan

kesempatan
seluas-luasnya
kepada siswa
untuk  mencoba

Siswa mencoba
menemukan  sendiri
prinsip konsep atau
rumus melalui lks yang
di bimbing oleh guru.
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menemukan
sendiri prinsip,
konsep, atau

rumus melalui lks
yang di bombing
oleh guru.

FASE MERINGKAS | o. Perwakilan kelompok

0. Guru meminta mempersentasikan
perwakilan hasil diskusi
kelompok  untuk kelompoknya.
mempersentasikan
hasil diskusi
kelompoknya

p. Guru meminta | p. Kelompok lain
kelompok lain menanggapi hasil
menanggapi hasil diskusi yang
diskusi yang disampaikan temannya.
disampaikan
temannya.

g. Guru memberi | g. Siswa termotivasi
apresiasi  kepada untuk lebih aktif dan
siswa yang aktif percaya diri.
dan berani
mempresentasikan
Iks.

Penutup Penutup

r. Guru bersama | r. Siswa Bersama guru | 15 menit
siswa melakukan melakukan refleksi
refleksi atau atau evaluasi terkait
evaluasi siswa menemukan persamaan
terkait dari  suatu barisan
menemukan bilangan
persamaan  dari
suatu barisan
bilangan

s. Guru s.  Siswa membuat resume
mengingatkan tentang point-point
siswa untuk penting dalam
membuat resume menemukan persamaan
tentang point- dari  suatu barisan
point penting bilangan.
dalam

menemukan
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persamaan  dari

suatu barisan
bilangan

t. Guru t. mempelajari
menginformasikan tentang

akan mengadakan
tes pada
pertemuan
selanjutnya yaitu
tentang persamaan
dari suatu barisan
bilangan

persamaan dari suatu
barisan bilangan

u. Guru menutup | u.
salam

Siswa menjawab salam

G. Alat Dan Sumber Belajar

1. Alat

Black board
Spidol
Penghapus

2. Sumber belajar
Abdur Rahman As’ari, Mohammad Tohir, Erik Valentino, Zainul Imron,
Ibnu Taufig 2017. Pegangan siswa matematika kelas VIII Semester 1,

Kemendibud
Lembar kerja siswa (LKS)

Mengetahui,
Guru Matematika

Nurul Aini Setyawati, S.Pd.

NIP. 19641231 198702 2009

Ponorogo,

Peneliti

Tomi Anggriawan

Agustus 2019

15321817
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMP Negeri 1 Kauman
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VI (Semester 1)
Materi Pokok : Pola Bilangan
Alokasi Waktu 2 x 40 Menit
Pertemuan : 5

A. Kompetensi Inti
KI 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam
serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia
KI' 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator
3.2 Membuat generalisasi dari polapada | 3.1.2 Siswa mampu  menggenal
baris bilangan dan baris konfigurasi macam-macam barisan
objek bilangan
4.5 Menyelesaikan  masalah  yang | 4.1.1 Mengunakan konsep pola pada
berkaitan dengan pola pada baris baris ~ bilangan  dan  baris
bilangan dan baris konfigurasi objek konfigurasi ~ objek  untuk
menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan
dengan pola pada barisan
bilangan dan baris konfigurasi
objek

C. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu mebedakan pola barisan bilangan.
D. Materi Pembelajaran

1. Polabilangan
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Pola bilangan matematika adalah susunan dari beberapa angka yang dapat
membentuk pola tertentu.Misalnya pada kalender terdapat susunan angka-angka
baik mendatar, menurun, diagonal (miring).
Barisan bilangan yaitu suatu daftar bilangan dari sebelah kiri ke kanan yang
memiliki pola tertentu. Setiap aggota dari barisan bilangan di sebut dengan suku
bilangan atau yang biasa dilambangkan dengan “U”.
2. Mengenal macam-macam pola barisan
a. Pola barisan bilangan segitiga
b. Pola bilangan ganjil
c. Pola barisan bilangan persegi
d. Pola barisan pascal
E. Metode Pembelajaran
Strategi Pembelajaran
Model Pembelajaran

: Diskusi kelompok
: Pembelajaran Matematika Realistik
a. Fase pengenalan
b. Fase eksplorasi
c. Fase meringkas
F. Langkah-Langkah Kegiatan
Pertemuan 5(2x40 menit)

No. | Kegiatan Waktu

Guru Siswa

1. Pendahuluan Pendahuluan

a. Dimulai dari guru |a. Menjawab salam dan | 10 Menit
mengucapkan salam dan menyampaikan doa
berdoa.

b. Mengecek Kehadiran dan {b. Memberitau guru siapa saja
kesiapan peserta didik yang tidak masuk dan
untuk mengikuti menyiapkan diri  untuk
pembelajaran mengikuti pembelajaran.

c. Menyampaikan cakupan |c. Siswa memperhatikan
materi yang akan cakupan materi yang akan
dipelajari disampaikan guru

d. Menyampaikan  tujuan |d. Siswa memperhatikan
pembelajaran yang akan tujuan yang akan dicapai
dicapai siswa yang disampaikan

oleh guru.

e. Guru menjelaskan cara |e. Siswa memperhatikan
pembelajaran yang akan pembelajaran yang akan
dilaksanakan yaitu dilaksanakan yaitu melalui
melalui diskusi kelompok diskusi kelompok tanya
tanya jawab dan jawab  dan  presentasi
presentasi tentang tentang permasalahan
permasalahan menentukan persamaan dari
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menentukan  persamaan
dari suatu barisan
bilangan

suatu  barisan  bilangan
melalui Iks dengan
pendekatan PMR.

f. Mengingatkan  kembali

kepada siswa materi

prasyarat dengan
mananyakan materi
sebelumnya “masih

ingatkah tentang pola
bilangan”.

f. Siswa menjawab

pertanyaan  guru  deret
bilangan, genap, dan ganjil.

g. Memotivasi siswa
kegunaan dari
menemukan barisan

bilangan pola bilangan
dalam kehidupan sehari-
hari

g. Siswa termotivasi
menemukan pola bilangan
serta keingin tahuan siswa
semakin besar.

Inti

Inti

h. Guru meminta siswa

untuk  membentuk 8
kelompok yang masing
masing terdiri dari 4 siswa

h. Siswa  membentuk 8
kelompok dari masing-
masing kelompok 4 siswa

Guru memberi setimulus
pola bilangan melalui
media.

i. Siswa memperhatikan apa
yang diterangkan oleh guru.

1B

FASE PENGENALAN

Guru memberikan
permasalahan kepada
siswa sebagai aktivitas
doing, yaitu siswa
berpartisipasi aktif melalu
diskusi menentukan
persamaan dari suatu
barisan bilangan pada no 1
melalui LKS.

j. Siswa menerima

permasalahan dari guru dan
berpartisipasi aktif melalui
diskusi menentukan
persamaan  dari  suatu
barisan bilangan pada no 1
melalui LKS.

k. Melalui permasalahan di

LKS guru membawa

siswa memahami
permasalahan dengan
menemukan konsep

persamaan dari suatu
barisan bilangan

k. Siswa memahami
permasalahan dengan
menemukan konsep

persamaan  dari  suatu
barisan bilangan

FASE EKSPLORASI

I. Siswa menyelesaikan
permasalahan di Iks dengan

55 menit
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Guru memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk menyelesaikan
permasalahan  di ks
dengan menerapkan
berbagai konsep, rumus,
prinsip, serta pemahaman
secara berkaitan.

menerapkan berbagai
konsep, persamaan dari
suatu barisan  bilangan

secara berkaitan.

m. Guru memberikan |m. Siswa sharing pengalaman
kesempatan sharing strategi penyelesaian atau
pengalaman, strategi temuan lainnya.
penyelesaian atau temuan
lainnya melalui diskusi
kelompok.

n. Guru memberikan [n. Siswa mencoba
kesempatan seluas- menemukan sendiri prinsip
luasnya kepada siswa konsep atau rumus melalui
untuk mencoba Iks yang di bimbing oleh
menemukan sendiri guru.
prinsip,  konsep, atau
rumus melalui lks yang di
bimbing oleh guru.

FASE MERINGKAS 0. Perwakilan kelompok

0. Guru meminta perwakilan mempersentasikan hasil
kelompok untuk diskusi kelompoknya.
mempersentasikan hasil
diskusi kelompoknya

p. Guru meminta kelompok |p. Kelompok lain menanggapi
lain  menanggapi hasil hasil diskusi yang
diskusi yang disampaikan disampaikan temannya.
temannya.

g. Guru memberi apresiasi |g. Siswa termotivasi untuk
kepada siswa yang aktif lebih aktif dan percaya diri.
dan berani
mempresentasikan Iks.

Penutup Penutup

r. Guru bersama siswa |r. Siswa Bersama  guru | 15 menit
melakukan refleksi atau melakukan refleksi atau
evaluasi siswa terkait evaluasi terkait menemukan
menemukan  persamaan persamaan  dari  suatu
dari suatu barisan barisan bilangan

bilangan
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Guru mengingatkan siswa
untuk membuat resume

tentang point-point
penting dalam
menemukan  persamaan
dari suatu barisan
bilangan

Siswa membuat resume
tentang point-point penting
dalam menemukan
persamaan  dari  suatu
barisan bilangan.

Guru menginformasikan
akan mengadakan tes
pada pertemuan
selanjutnya yaitu tentang
persamaan dari  suatu
barisan bilangan

Siswa mempelajari materi
tentang persamaan dari
suatu barisan bilangan

Guru menutup salam

Siswa menjawab salam

G. Alat Dan Sumber Belajar

1. Alat

Black board
Spidol
Penghapus

2. Sumber belajar
Abdur Rahman As’ari, Mohammad Tohir, Erik Valentino, Zainul Imron,
Ibnu Taufig 2017. Pegangan siswa matematika kelas VIII Semester 1,

Kemendibud
Lembar kerja siswa (LKS)

Mengetahui,
Guru Matematika

Nurul Aini Setyawati, S.Pd.

NIP. 19641231 198702 2009

Ponorogo, Agustus 2019

Peneliti

Tomi Anggriawan
15321817
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMP Negeri 1 Kauman
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VI (Semester 1)
Materi Pokok : Pola Bilangan
Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit
Pertemuan : 6

A. Kompetensi Inti

KI 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam
serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

KI' 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator
3.5 Membuat generalisasi dari pola 3.1.2 Siswa mampu menggenal
pada baris bilangan dan baris macam-macam barisan bilangan

konfigurasi objek

4.6 Menyelesaikan masalah yang 4.1.1 Mengunakan konsep pola pada
berkaitan dengan pola pada baris baris bilangan dan baris
bilangan dan baris konfigurasi konfigurasi objek untuk
objek menyelesaikan masalah

kontekstual yang berkaitan
dengan pola pada barisan
bilangan dan baris konfigurasi
objek

C. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu mebedakan pola barisan bilangan.

D. Materi Pembelajaran

1. Pola bilangan
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Pola bilangan matematika adalah susunan dari beberapa angka yang dapat
membentuk pola tertentu.Misalnya pada kalender terdapat susunan angka-

angka baik mendatar, menurun, diagonal (miring).

Barisan bilangan yaitu suatu daftar bilangan dari sebelah kiri ke kanan yang
memiliki pola tertentu. Setiap aggota dari barisan bilangan di sebut dengan

suku bilangan atau yang biasa dilambangkan dengan “U”.
2. Mengenal macam-macam pola barisan
a. Pola barisan fibonaci
b. Pola barisan pascal

E. Metode Pembelajaran

Strategi Pembelajaran : Diskusi kelompok
Model Pembelajaran : Pembelajaran Matematika Realistik
a. Fase pengenalan
b. Fase eksplorasi
c. Fase meringkas
Langkah-Langkah Kegiatan
Pertemuan 6 (2x40 menit)

No. Kegiatan Waktu
Guru Siswa
1. Pendahuluan Pendahuluan

a. Dimulai dari guru a. Menjawab salam dan 10
mengucapkan salam dan menyampaikan doa Menit
berdoa.

b. Mengecek Kehadiran dan b. Memberitau guru siapa
kesiapan peserta didik untuk saja yang tidak masuk
mengikuti pembelajaran dan menyiapkan diri

untuk mengikuti
pembelajaran.

c. Menyampaikan cakupan c. Siswa memperhatikan
materi yang akan dipelajari cakupan materi yang

akan disampaikan guru

d. Menyampaikan tujuan d. Siswa memperhatikan
pembelajaran yang akan tujuan yang akan dicapai
dicapai siswa yang disampaikan

oleh guru.

e. Guru menjelaskan cara e. Siswa memperhatikan
pembelajaran yang akan pembelajaran yang akan
dilaksanakan yaitu melalui dilaksanakan yaitu
diskusi kelompok tanya melalui diskusi kelompok
jawab dan presentasi tentang tanya jawab dan
permasalahan menentukan presentasi tentang
persamaan dari suatu barisan permasalahan
bilangan menentukan persamaan
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dari suatu barisan
bilangan melalui ks
dengan pendekatan PMR.

f.  Mengingatkan kembali

kepada siswa materi
prasyarat dengan
mananyakan materi
sebelumnya “masih ingatkah
tentang pola bilangan”.

f. Siswa menjawab
pertanyaan guru deret
bilangan, genap, dan
ganjil.

g. Memotivasi siswa kegunaan

dari menemukan barisan
bilangan pola bilangan
dalam kehidupan sehari-hari

g. Siswa termotivasi
menemukan pola
bilangan serta keingin
tahuan siswa semakin
besar.

Inti

Inti

h. Guru meminta siswa untuk

membentuk 8 kelompok
yang masing masing terdiri
dari 4 siswa

h. Siswa membentuk 8
kelompok dari masing-
masing kelompok 4 siswa

Guru memberi setimulus
pola bilangan melalui media.

i. Siswa memperhatikan
apa yang diterangkan
oleh guru.

1B

FASE PENGENALAN

Guru memberikan
permasalahan kepada siswa
sebagai aktivitas doing, yaitu
siswa berpartisipasi aktif
melalu diskusi menentukan
persamaan dari suatu barisan
bilangan pada no 1 dan
melalui LKS.

j. Siswa menerima

permasalahan dari guru
dan berpartisipasi aktif
melalui diskusi
menentukan persamaan
dari suatu barisan
bilangan pada no 1 dan 2
melalui LKS.

k. Melalui permasalahan di

LKS guru membawa siswa
memahami permasalahan
dengan menemukan konsep
persamaan dari suatu barisan
bilangan

k. Siswa memahami
permasalahan dengan
menemukan konsep
persamaan dari suatu
barisan bilangan

FASE EKSPLORASI

Guru memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk menyelesaikan
permasalahan di Iks dengan
menerapkan berbagai

I. Siswa menyelesaikan
permasalahan di Iks
dengan menerapkan
berbagai konsep,
persamaan dari suatu

55
menit
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konsep, rumus, prinsip, serta
pemahaman secara
berkaitan.

barisan bilangan secara
berkaitan.

m. Guru memberikan
kesempatan sharing
pengalaman, strategi
penyelesaian atau temuan
lainnya melalui diskusi
kelompok.

m. Siswa sharing
pengalaman strategi
penyelesaian atau temuan
lainnya.

n.  Guru memberikan
kesempatan seluas-luasnya
kepada siswa untuk mencoba
menemukan sendiri prinsip,
konsep, atau rumus melalui
Iks yang di bombing oleh
guru.

n. Siswa mencoba
menemukan sendiri
prinsip konsep atau
rumus melalui ks yang di
bimbing oleh guru.

FASE MERINGKAS

0. Guru meminta perwakilan
kelompok untuk
mempersentasikan hasil
diskusi kelompoknya

0. Perwakilan kelompok
mempersentasikan hasil
diskusi kelompoknya.

p. Guru meminta kelompok
lain menanggapi hasil
diskusi yang disampaikan
temannya.

p. Kelompok lain
menanggapi hasil diskusi
yang disampaikan
temannya.

g. Guru memberi apresiasi
kepada siswa yang aktif dan
berani mempresentasikan
Iks.

g. Siswa termotivasi untuk
lebih aktif dan percaya
diri.

Penutup

Penutup

r.  Guru bersama siswa
melakukan refleksi atau
evaluasi siswa terkait
menemukan persamaan dari
suatu barisan bilangan

r. Siswa Bersama guru
melakukan refleksi atau
evaluasi terkait
menemukan persamaan
dari suatu barisan
bilangan

s.  Guru mengingatkan siswa
untuk membuat resume
tentang point-point penting
dalam menemukan
persamaan dari suatu barisan
bilangan

s. Siswa membuat resume
tentang point-point
penting dalam
menemukan persamaan
dari suatu barisan
bilangan.

15
menit




t.  Guru menginformasikan t.  Siswa mempelajari materi
akan mengadakan tes pada tentang persamaan dari
pertemuan selanjutnya yaitu suatu barisan bilangan
tentang persamaan dari suatu
barisan bilangan

u. Guru menutup salam u. Siswa menjawab salam

G. Alat Dan Sumber Belajar
1. Alat
- Black board
- Spidol
- Penghapus
2. Sumber belajar
- Abdur Rahman As’ari, Mohammad Tohir, Erik Valentino, Zainul Imron,
Ibnu Taufig 2017. Pegangan siswa matematika kelas VIII Semester 1,

Kemendibud
- Lembar kerja siswa (LKS)
Ponorogo, Agustus 2019
Mengetahui,
Guru Matematika Peneliti
Nurul Aini Setyawati, S.Pd. Tomi Anggriawan

NIP. 19641231 198702 2009 15321817
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b. Lembar kerja siswa
LEMBAR KERJA SISWA‘D
[ Pertemuan 1
Nama Kelompok: Nilai
L
2.
“ e LT
N e
S
PETUNJUK
1. Tulis nama, dan nomor absen pada nama kelompok.
2. Baca dan pahami permasalahan dengan hati-hati.
3. Pikirkanlah jawabannya, kemudian diskusikan dengan teman kelompok untuk

mengerjakan permasalahan dengan jawaban yang tepat dan benar

ARTIKEL KONSTEKTUAL

Dalam kehidupan sehari-hari banyak yang berhubungan dengan pola bilangan.
Misalnya soal penomoran rumah, pola pemetaan nomor hotel, pola pemetaan kursi
stadion, dan lain sebagainya. Pola hampir ada setiap tempat dalam kehidupan kita.
Namun, beberapa dari kita melihat pola tersebut, sedangkan yang lainya tidak
menyadarinya. Hal tersebut tergantung pada kemampuan dan kepekaan seseorang
dalam melihat pola. Dengan mempelajari materi ini diharapkan kalian akan mampu
melihat pola yang terbentuk baik didalam kelas atau diluar kelas.

Didalam belajar matematika, kalian akan menemui banyak pola. Setiap pola tersebut
mempunyai karakteristik rumus masing-masing. Pola dapat berupa bentuk geometri
atau relasi matematika. Berikut ini contoh bentuk pola yang disajikan dalam bentuk

titik dan bangun datar.
o



1.

PERMASALAHAI{I>

Berikut ini bilangan yang berawal dari
nol “0” yang ditulis dalam pita berwarna
merah dan putih seperti yang ditunjukan
pada gambar. Ujung putus putus
sebelah kanan menandakan pita
diperpanjang dengan pola yang
terbentuk. Tentukan warna pita pada
bilangan 100 dan 1001.

71

PENYELESAIAN




Berdasarkan permasalahan di atas menurutmu apa yang dimaksut dengan pola bilangan
dan garis bilangan?

Jadi, rumus pola ke-n bilangan adalah

Pola ke-n bilangan ganjil yaitu: Un =

Pola ke-n bilangan genap yaitu: Un = =2n
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No

PENYELESAIAN

NILAI

Diketahui:
Pola warna merah bilangan genap
Pola warna putih bilangan ganjil

10

Ditanya:
Tentukan warna pita pada bilangan ke 100 dan
ke 1001?

10

Jawab:

Untuk pita ke 100 itu bernilai genap dan genap
berwana merah maka pita ke 100 itu berwarna
merah.

Untuk pita ke 1001 itu bernilai ganjil dan
ganjil berwarna putih maka pita ke 1001 itu
berwarna putih

20

Jadi untuk pita ke 100 berwarna merah dan
pita ke 1001 berwarna putih.

10

JUMLAH

50

Nilai =—Z* %100

skor maksimal
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LEMBAR KERJA SISWAQ

Pertemuan 2

|

Nama Kelompok: Nilai
L
2.
X e EPTTTTUORRR
U
s e
PETUNJUK
1. Tulis nama, dan nomor absen pada nama kelompok.
2. Baca dan pahami permasalahan dengan hati-hati.
3. Pikirkanlah jawabannya, kemudian diskusikan dengan teman kelompok untuk
mengerjakan permasalahan dengan jawaban yang tepat dan benar
PERMASALAHAN
1.

Berikut ini strip dengan tiga
i A ! Mnmh.
warna (merah, putih, biru) seperti

yang ditunjukkan pada gambar Pun [ 1
disamping. Pita tersebut B .
diperpanjang dengan pola yang
terbentuk? Seseorang
menyebutkan bilangan 2.333.
dapatkah kalian menentukan
warna bagian pita bilangan
tersebut?
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PENYELESAIAN




KUNCI JAWABAN BESERTA PEDOMAN PENSKORAN
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No | PENYELESAIAN NILAI
1. Diketahui: 10
Pola bilangan yang berubah warna kelipatan 3
Ditanya: 10
Tentukan warna pita pada bilangan ke 2.333 ?
Jawab:
Jika kita mengamati, setiap warna tersebut berganti dengan pola
teratur, yaitu berselisih 3 dengan warna sama berdekatan. Pada warna
merah, semua bilangannya habis dibagi 3. Sedangkan pada warna
putih, semua bilangannya bersisa 1 jika dibagi 3. Kemudian bilangan | 20
pada warna biru bersisa 2 jika dibagi 3. Lihat table berikut:
Tabel 1.2 Barisan bilangan dengan selisih 3
Merah Putih Biru
Pola | Hasil bagi Pola Hasil bagi Pola Hasil bagi
Bilangan| dan sisa jika | Bilangan| dan sisa jika | Bilangan | dan sisa jika
dibagi 3 dibagi 3 dibagi 3
0 0=3x0 1 1=3x0 2 2=3x0
sisa0 sisal sisa 2
3 3=3x1 4 4=3x1 5 5=3x1
sisa0 sisal sisa 2
6 6=3x2 7 T=3x2 8 8=3x12
sisa0 sisa 1 sisa 2
dst dst dst
Selanjutnya, kita cek hasil bagi dan sisa jika bilangan 2333 dibagi
oleh 3. 2333 =3 x 777 sisa 2
Perhatikan, sisa pembaginya adalah 2, yaitu sama dengan sisa pola
bilangan pita warna biru. Sehingga dapat kita simpulkan bahwa pita
pada urutan ke 2333 adalah biru.
Jadi untuk pita ke 2333 adalah berwarna biru. 10
JUMLAH 50
Nilai = —22 5100

skor maksimal



LEMBAR KERJA SISWA
o)

Pertemuan 3

[’

PETUNJUK

1. Tulis nama, dan nomor absen pada nama kelompok.
Baca dan pahami permasalahan dengan hati-hati.
3. Pikirkanlah jawabannya, kemudian diskusikan dengan

N

Nama Kelompok:

77

Nilai

teman kelompok untuk

mengerjakan permasalahan dengan jawaban yang tepat dan benar

PERMASALAHAN

Jika susunan bola di teruskan
dengan pola ke-n dengan adalah

suatu bilangan positif, tentukan:

1. Banyak bola berwarna biru 0
pada pola ke-n (Un) 0

2. Banyak bola berwarna biru Polake.l

pada susunan pola ke-10 (Uxo)
3. Banyak bola bewarna biru pada
susunan pola ke-1000(U1o)
Pak Evan membuat beberapa desain
kolam berbentuk persegi. Tiap-tiap

0000

000 0000

00 000 0000
00 000 0000
00 000 0000

Polake-2  Polake3 Pola ke-4
Gambar 1.9 Pola susunan bolz

kolam mempunyai bentuk persegi
pada erea penampung air dan diberi
ubin warna biru. Di sekitar kolam
dikeliling oleh pembatas yang

dipasang ubin warna putih. Berapa [zl | [l e

ubin warna putih ketika ubin
berwarna biru 10.000 ubin dan pola
bilangan hingga ke-n?
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PENYELESAIAN

Jadi, rumus pola bilangan ke-n adalah

Pola bilangan segitiga ke-n yaitu:
1
Un =g X X (.+1)

Pola bilangan persegi ke-n yaitu:
Un=nx =n
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No

PENYELESAIAN

NILAI

Diketahui :

O
o

Pola ke-1

00
00
00

Polake-2

000
000
000
000

Pola ke-3

0000
0000
0000
0000
0000

Pola ke-4

Gambar 1.9 Pola susunan bola

10

Ditanya :

Banyak bola berwarna biru pada pola ke-n ?
Banyak bola berwarna biru pada pola ke-10 ?
Banyak bola berwarna biru pada pola ke-1000 ?

10

Jawab :
0000
}4 0000 ]5

0000
0000
0000

b3

Pola ke-2 P

1
Polake-1

(998
000

—
3 4
ola ke-3

1

1
1:l><1><2 3=—x2 =3 6= =3 x4 10:l><4><5
2 2 2 2

Gambar 1.10 Pola susunan bola menjadi persegi panjang

Dengan melihat pola diatas kita bisa menentukan pola ke-n
adalah

S |

=

Polake-n (Un)=%xnxn+1=%xn*+1
Pola ke-10 (Ui) =% x 10 x (11) =55
Pola ke-1000 (U1g00) = %2 x 1000 x (1001) = 500.500

20

Jadi untuk pola ke-n adalah %2 x n? + 1
Uioadalah 55
U100 adalah 500.500

10

Diketahui:

10
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Kolam 1 Kolam 2 Kolam 3

Terlihat pada pola tersebut

Kolam Ubin biru Ubin Putih

1 1x1=1 8

2 2x2=4 12=8+(1x4)

3 3x3=9 16=8+(2x4)

4 4x4=16 20=8+(3x4)

5 5x5=25 24=8+(4x4)

6 6 x 6 =36 28=8+(5x4)
Ditanya : 10
Berapa ubin berwarna putih ketika ubin berwarna biru 10000?
Berapa pola bilangan hingga ke-n ?
Jawab : 20
Ketika kita melihat pola yang terlihat di atas Kita dapat
menentukan berapa ubin berwarna putih ketika ubin berwana
merah 10000 itu urutan ke 100 dari pola itu didapat 8 + (99 x 4)
=404
Untuk pola bilangan hingga ke-n adalah
Un=nxn=n?
Jadi ubin berwarna putih ketika ubin berwarna biru 10000 adalah | 10

404 dan untuk pola hingga ke-n adalah n?

Nilai = —2" %100

skor maksimal
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LEMBAR KERJA SISWA

0]

Pertemuan 4

|

Nama Kelompok: Nilai

PETUNJUK

1. Tulis nama, dan nomor absen pada nama kelompok.

Baca dan pahami permasalahan dengan hati-hati.

3. Pikirkanlah jawabannya, kemudian diskusikan dengan teman kelompok untuk
mengerjakan permasalahan dengan jawaban yang tepat dan benar

N

PERMASALAHAN

1.

Tentukan banyaknya bola
pada pola ke-10 dan pola
bilangan hingga ke-n!




[
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PENYELESAIAN

adi, rumus pola barisan bilangan persegi ke-n adalah

Pola bilangan persegi Panjang ke-n yaitu:
Un=nx(n+1)= .... + o
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1. | Diketahui:

10

Ditanyakan:
Tentukan banyak bola pada pola ke-10 ?
Tentukan banyak bola hingga pola ke-n ?

10

Jawab:
n=1 n=2 n=3

838 12 EB 1 B

- 5 6

Arah kekanan

U= (1+3) x (1+1) =4x2=8

U= (2+3) x (2+1) =5x3=15

Us= (3+3) x (3+1)=6x4=24
Us=(4+3) x (4+1) =7x5=35

Us = (5+3) x (5+1) =8 x 6 =48

U, = (n+3) x (n+1)

Uy = (10+3) x (10+1) =13 x 11 = 143
Banyak bola pada pola ke n adalah
Un=n+3)x (n+1)

20

Jadi banyak bola pada pola ke-10 adalah 143 bola dan
banyak bola pada pola ke n adalah Un = (n+3) x (n+1)

10

JUMLAH

50

Nilai = —2% ¥ 100

skor maksimal
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LEMBAR KERJA SISWA
o)

Pertemuan 5

|

Nama Kelompok: Nilai

PETUNJUK

S

Tulis nama, dan nomor absen pada nama kelompok.

Baca dan pahami permasalahan dengan hati-hati.

Pikirkanlah jawabannya, kemudian diskusikan dengan teman kelompok untuk
mengerjakan permasalahan dengan jawaban yang tepat dan benar

PERMASALAHAN

Sebuah  cabang pohon terus
bercabang dengan pola yang teratur
seperti ditunjukkan pola disamping.
Tentukan !
a. Banyak cabang lapis ke 8 Lapis 3
b. Jumlah  cabang  pohon
hingga lapis ke 8

Lapis 4

Lapis 2

Lapis 1
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PENYELESAIAN

Berdasarkan permasalahan di atas menurutmu apa yang dimaksut pola barisan geometri ?

Jadi, rumus barisan geometri ke-n dan rasio pada suatu barisan adalah

Rumus rasio suatu barisan yaitu:

Un
Un—-1

Rumus barisan geometri yaitu:

Un=arn—-1




KUNCI JAWABAN BESERTA PEDOMAN PENSKORAN

No | PENYELESAIAN NILAI
1. | Diketahui : 10
Lapis 4
Lapis 3
Lapis 2
Lapis 1
Ditanya : 10

banyak cabang pada lapis ke-8 ?
Jumlah cabang pohon hingga lapis ke-8?

Jawab :
a.

b.

Jika kita memperhatikan pola banyak cabang yang
terbentuk adalah dua kali lipat dari urutan lapis cabang
pohon. Sehingga dapat disimpulkan bahwa banyak
cabang pohon pada lapis ke-8 adalah 27 = 128 20
Jika kita memperhatikan total cabang pohon yang
terbentuk adalah bertambah dengan pola pertambahan
2, 4, 8, dan seterusnya. Kita bisa meneruskannya hingga
pertambahan ketujuh menjadi 2, 4, 8, 16, 32, 64, 128.
Dengan begitu kita bisa menentukan total cabang hingga
lapis ke-8 adalah 31, 63, 127, 255.

Jadi banyak cabang hingga lapis ke-8 adalah 255 cabang 10

JUMLAH 50

Nilai =

skor yang diperoleh

x 100

skor maksimal

86
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LEMBAR KERJA SISWAQ

Pertemuan 6

|

Nama Kelompok: Nilai

PETUNJUK >

1. Tulis nama, dan nomor absen pada nama kelompok.

2. Baca dan pahami permasalahan dengan hati-hati.

3. Pikirkanlah jawabannya, kemudian diskusikan dengan teman kelompok untuk
mengerjakan permasalahan dengan jawaban yang tepat dan benar

PERMASALAHAI\>

1. Bilangan Fibonacci
Perhatikan pola bilangan berikut.
0,1,1,2,3,5,8, 13, 21, ...
Bisakah kalian menentukan 3 bilangan berikutnya

2. Perhatikan susunan bilangan berikut.
Susunan bilangan berikut dinamakan

Pascal, karena ditemukan oleh Blaise o1 Bariske-1
Pascal. Bilangan di baris ke-2 adalah 1 1 | Baris ke-2
hasil penjumlahan dari dua bilangan 1 ] ] 1 Batis ke-3
pada baris ke-1. Tentukan jumlah I S Bati ke

bilangan bilangan pada baris ke-7 pada

pola bilangan pascal disamping. I3 0 10 5 1 Baisked
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PENYELESAIAN

Berdasarkan permasalahan di atas menurutmu apa yang dimaksut dengan bilangan
fibonacci?

Jadi, rumus barisan bilangan fibonacci adalah

Rumus suku ke-n: Un=Un—-1+ Un—>
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No

PENYELESAIAN

NILAI

Diketahui:
Pola bilangan sebagai berikut
0,1,1,2,3,5,8,13,21, ...

10

Ditanya:
Bisa kalian menentukan 3 bilangan berikutnya?

10

Jawab:

Bilangan ke-3 diperoleh dari jumlah bilangan ke-1 dan ke-2
Bilangan ke-4 diperoleh dari jumlah bilangan ke-2 dan ke-3
Bilangan ke-5 diperoleh dari jumlah bilangan ke-3 dan ke-4

Dan seterusnya

Dengan melihat pola tersebut, kita dapat menentukan 3 bilangan
berikutnya adalah 34, 55, dan 89.

20

Jadi 3 bilangan berikutnya adalah 34, 55, dan 89.

10

Diketahui:

1 1 Bariske-1

1 p 1 Bariske-2

1 3 3 1 Baris ke-3

1 4 6 4 1 Baris ke-4

1 3 10 10 3 1 Bariske-3

10

Ditanyakan:
Jumlah bilangan pada baris ke-7 adalah?

10

Jawab:

Bila diteruskan hingga ke-9 adalah
1 *CREN]S 20 15 6 1 Bariske-6
1 7 21 35 3 21 7 1 Bariske-7

20

Jadi jumlah bilangan pada baris ke-9 adalah 1 + 7 + 21 + 35 + 35 + 21
+7+1=128

10

JUMLAH

100

Nilai = ——2* %100

skor maksimal
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a.

Lembar Observasi Guru

91
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b. Lembar Observasi Kegiatan Siswa

96
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c. Kisi-kisi tes kemampuan penalaran matematika siswa
KISI KISI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERNALAR MATEMATIKA
Sekolah SMP Negeri 1 Kauman
Mata Pelajaran Matematika
Kelas/Semester VIII (Semester 1)
Materi Pokok Pola bilangan
Keterangan Tes Awal
Standar kompetensi: Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola pada baris
bilangan dan baris konfigurasi objek
No. | Kompetensi dasar Indikator Kemampuan Bentuk Butir soal
Bernalar Matematika soal
1. Membuat generalisasi | Kemampuan mengajukan Uraian 3

dari pola pada baris
bilangan dan baris
konfigurasi objek
Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan pola
pada baris bilangan
dan baris konfigurasi
objek

dugaan, kemampuan
menyajikan pernyataan
matematika secara lisan atau
tertulis,

Kemampuan memberikan
alasan yang tepat,
Kemampuan menarik
kesimpulan atau melakukan
generalisasi,
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KISI KISI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERNALAR MATEMATIKA

Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok
Keterangan

SMP Negeri 1 Kauman

Matematika

VI (Semester 1)
Pola bilangan
Evaluasi 1

Standar kompetensi: Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola pada baris
bilangan dan baris konfigurasi objek

masalah yang
berkaitan dengan pola
pada baris bilangan
dan baris konfigurasi
objek

dugaan, kemampuan
menyajikan pernyataan
matematika secara lisan atau
tertulis,

Kemampuan memberikan
alasan yang tepat,
Kemampuan menarik
kesimpulan atau melakukan
generalisasi,

No. | Kompetensi dasar Indikator Kemampuan Bentuk Butir soal
Bernalar Matematika soal
1. Menyelesaikan Kemampuan mengajukan Uraian 2
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KISI KISI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERNALAR MATEMATIKA

Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok
Keterangan

SMP Negeri 1 Kauman

Matematika

VI (Semester 1)
Pola bilangan
Evaluasi 2

Standar kompetensi: Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola pada baris
bilangan dan baris konfigurasi objek.

masalah yang
berkaitan dengan pola
pada baris bilangan
dan baris konfigurasi
objek

dugaan, kemampuan
menyajikan pernyataan
matematika secara lisan atau
tertulis,

Kemampuan memberikan
alasan yang tepat,
Kemampuan menarik
kesimpulan atau melakukan
generalisasi,

No. | Kompetensi dasar Indikator Kemampuan Bentuk Butir soal
Bernalar Matematika soal
1. Menyelesaikan Kemampuan mengajukan Uraian 2
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KISI KISI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERNALAR MATEMATIKA

Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok
Keterangan

SMP Negeri 1 Kauman

Matematika

VI (Semester 1)
Pola bilangan
Evaluasi 3

Standar kompetensi: Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola pada baris
bilangan dan baris konfigurasi objek

masalah yang
berkaitan dengan pola
pada baris bilangan
dan baris konfigurasi
objek

dugaan, kemampuan
menyajikan pernyataan
matematika secara lisan atau
tertulis,

Kemampuan memberikan
alasan yang tepat,
Kemampuan menarik
kesimpulan atau melakukan
generalisasi,

No. | Kompetensi dasar Indikator Kemampuan Bentuk Butir soal
Bernalar Matematika soal
1. Menyelesaikan Kemampuan mengajukan Uraian 2




106

d. Soal tes kemampuan penalaran matematika siswa dan kunci jawaban
TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIKA

Pertanyaan :

1. Ketika kita mencari alamat rumah seseorang dalam suatu kompleks perumahan. Kita
akan melihat pola nomor rumah tersebut, sisi manakah yang ganjil atau genap ? apakah
berurutan nomornya semakin bertambah atau berkurang ? Dengan memahami pola
nomor rumah tersebut kita akan dengan mudah menemukan alamat rumah tersebut
tanpa meliahat satu persatu nomor rumah yang ada dalam kompleks perumahan
tersebut. Berikut adalah pola monor rumah di kompleks perumahan Bukit Cemara.

ket b bl bk shor
Sahsiakshs

Suatu hari, wahyu ingin berkunjung ke rumah dua orang tua temannya, Tapi, dia tidak
mengetahui monor rumah kedua temannya Wahyu hanya tahu jika rumah temannya
yang pertama berada di sebelah kiri jalan urutan ke 17. Sedangangkan rumah
temannya kedau berada di sebelah kanan jalan urutan ke 19. Bagaimana cara wahyu
mengetahui monor rumah kedua temannya ?

2. Anggia membeli buku tulis seharga Rp. 3.000. Jika ingin membeli buku yang sama
tetapi hanya mempunyai uang Rp. 60. 000 saja. Berapakah buku yang dapat dibeli ?

3. Diberikan selembar kertas persegi Panjang. Lipatlah kertas tersebut di tenggah-
tenggah sehingga garis lipatan membagi bidang kertas membagi dua bidang kertas
yang sama. Lipatlah lagi dengan cara yang sama kertas hasil lipatan tadi. Lakukan
terus menerus hingga ke-9 lipatan, berapa bagian bidang kertas yang terbentuk ?
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No.

Penyelesaian

Nilai

Diketahui:

Pola bilanggannya

1,3,5,7,...
2,4,8,10, ...

10

Ditanyakan:

Berapa ke- 17 kiri jalan ?
Berapa ke- 19 kanan jalan ?

10

Jawab:

Untuk ke- 17 kiri jalan

Un=2n-1
U17= 2(17) -1
U17= 34-1
Uy7= 33

Untuk ke- 19 Kanan jalan

Un=2n
U19=2(19)
U19=38

20

Jadi nomor rumah yang dicari wahyu adalah 33 dan 38

10

Diketahui:
1 buku = 3000

10

Ditanyakan:

Berapakah buku yang dapat dibeli ?

10

Jawab:
1 buku = 3000

60000 : 3000 = 20 buku

20

Jadi jumlah buku yang dapat dibeli anggia adalah 20 buku

10

Diketahui :

1 lembar kertas persegi Panjang

10

Ditanya :

Berapa bagian kertas terbentuk hingga lipatan ke- 9 ?

10

Jawab :

Banyak lipatan

Banyak bidang
kertas

Pola perkalian

2

21=2

4

22=2x2=4

8

22=2x2x2=8

AlWIN|F

16

29=2x2x2x2=
16

20
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9 2°=2x2x2x...
X 2 =512

Jadi bidang kertas terbentuk hingga lipatan ke- 9 adalah 512 10

Jumlah 150
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Nilai

!\’

PETUNJUK [:::>

Tulis nama, dan nomor absen.

Baca dan pahami permasalahan dengan hati-hati.

Pikirkanlah jawabannya, kemudian diskusikan dengan teman kelompok untuk

mengerjakan permasalahan dengan jawaban yang tepat dan benar.

PERMASALAHAI{I>

1.

Sebuah  gedung  bioskop,
banyaknya kursi pada barisan
paling depan adalah 15 buah,
banyaknya kursi pada baris
belakangnya selalu lebih 5 buah
dari barisan depannya. Berapa
banyak kursi pada baris ke-11
dari depannya....

Tentukan banyak bola berwarna
biru pada pola ke-10.

000
00 00
o o o

Pola ke-1 Polake-2 Pola ke-3

0000
000
00

0

Pola ke-4
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NO. | PENYELESAIAN NILAI
1. Diketahui: 10
Barisan bilangan pada soal tersebut adalah barisan aritmatika
15, 20, 25, 30, ...
Dengan beda 5
Ditanya: 10
Berapa banyak kursi pada baris ke 11?
Jawab:
Ui1=15+(11-1)5
Ui1=15+(10)5
Ui1=15+50
U1 = 65 Kursi 20
Jadi banyak kursi pada baris ke 11 adalah 65 kursi 10
2. Diketahui : 10
0000
000 0000
00 000 0000
(4] 00 000 0000
() 00 000 0000
Pola ke-1 Polake-2 Pola ke-3 Pola ke-4
Gambar 1.9 Pola susunan bola
Ditanya : 10
Banyak bola berwarna biru pada pola ke-10 ?
Jawab : 20
0090 8888
o). 28). 228} 2333
© } ’ 00 000 0000
1 2 3 ‘ﬁ—'
Polake-1 Pola ke-2 Pola ke-3 Pola ke-4
1=%X1Xg 3:%><2><3 6:§><3><4 10=%>«4><5

Gambar 1.10 Pola susunan bola menjadi persegi panjang

Dengan melihat pola diatas kita bisa menentukan pola ke-n
adalah
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EVALUASI

Pertemuan 2

Nilai

PETUNJUK

1. Tulis nama, dan nomor absen.

Baca dan pahami permasalahan dengan hati-hati.

3. Pikirkanlah jawabannya, kemudian diskusikan dengan teman kelompok untuk
mengerjakan permasalahan dengan jawaban yang tepat dan benar.

no

PERMASALAHAN

1. Tentukan banyak bola pada
pola ke-13.

Polakel Polake2 Polakes Polaked

2 ;’sln;ukl;?:?.banyak bola pada 0000
000 O O

0 0 0 0 O

00 000 0000

Pola ke-1 Pola ke-2 Pola ke-3
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PENYELESAIAN
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No | PENYELESAIAN NILAI
1. Diketahui: 10

Polakel Polake?2 Pola ke 3 Polake 4
Ditanyakan: 10
Tentukan banyak bola pada pola ke-13?

Jawab: 20
Ul3=1+(13-1)4
Ul3 =1+ (12)4
U13=1+48
U13 =49

Jadi banyak bola pada pola ke-13 adalah 49 bola 10
2. Diketahui: 10

0000

000 O o

00 O O O O

00 000 0000

Pola ke-1 Pola ke-2 Pola ke-3

Pola ke Banyak bola Asal

i 4 2Xx2+(2x0)

2 8 2x3+(2x1)

3 12 2x4+(2x2)

4 16 2Xx5+(2x3)

17 68 2x 18+ (2x16)
Ditanyakan: 10
Tentukan banyak bola pada pola ke-17
Jawab: 20

Ul7 =4+ (17 - 1)4
Ul7 =4+ (16)4
Ul7 =4+ 64
Ul7 = 68
Jadi banyak bola pada pola ke-17 adalah 68 bola 10
JUMLAH 100

Nilai = — 2

skor maksimal

x 100
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EVALUASI

0]

Pertemuan 3

|

Nilai

PETUNJUK

1. Tulis nama, dan nomor absen.

Baca dan pahami permasalahan dengan hati-hati.

3. Pikirkanlah jawabannya, kemudian diskusikan dengan teman kelompok untuk
mengerjakan permasalahan dengan jawaban yang tepat dan benar.

N

PERMASALAHAN

Sebuah cabang pohon terus
bercabang dengan pola yang Lapis 4
teratur seperti ditunjukkan pola
disamping. Tentukan !
c. Banyak cabang lapis ke
8
d. Jumlah cabang pohon

hingga lapis ke 8 I Lapis 1

Lapis 3

Lapis 2



116

Perhatikan susunan bilangan

berikut. ~ Susunan  bilangan 1 .

berikut  dinamakan  Pascal, I Baris ke-1
karena ditemukan oleh Blaise | 2 | Bariske-2
Pascal. Bilangan di baris ke-2 1 3 3 1 Baris ke-3
adalah hasil penjumlahan dari 1 ] 6 i | Baris ket

dua bilangan pada baris ke-1.
Tentukan  jumlah  bilangan
bilangan pada baris ke-9 pada
pola bilangan pascal disamping.

| 5 010 5 1 Bariske-S

PENYELESAIAN
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No

PENYELESAIAN

NILAI

Diketahui :

Lapis 2

‘ Lapis 1

10

Ditanya :
banyak cabang pada lapis ke-8 ?
Jumlah cabang pohon hingga lapis ke-8?

10

Jawab :

€. Jika kita memperhatikan pola banyak cabang yang
terbentuk adalah dua kali lipat dari urutan lapis cabang
pohon. Sehingga dapat disimpulkan bahwa banyak cabang
pohon pada lapis ke-8 adalah 27 = 128

d. Jika kita memperhatikan total cabang pohon yang terbentuk
adalah bertambah dengan pola pertambahan 2, 4, 8, dan
seterusnya. Kita bisa meneruskannya hingga pertambahan
ketujuh menjadi 2, 4, 8, 16, 32, 64, 128. Dengan begitu kita
bisa menentukan total cabang hingga lapis ke-8 adalah .

20

Jadi banyak cabang pada lapis ke-8 adalah 128 dan jumlah cabang
pohon hingga lapis ke-8 adalah 255 cabang

10

Diketahui:

1 1 Baris ke-1

1 2 1 Baris ke-2

1 3 3 1 Baris ke-3

1 4 6 4 1 Baris ke-4

1 3 10 10 3 1 Bariske-3

10

Ditanyakan:
Jumlah bilangan pada baris ke-9 adalah ?

10

Jawab:
Bila diteruskan hingga ke-9 adalah
1 6 15 20 15 6 1 Bariske-6
1 7 21 3% 35 21 7 1 Bariske-7
1 8 28 56 70 56 28 8 1 Bariske-8
1 9 36 84 126 126 84 36 9 1 Bariske-9

20
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Jadi jumlah bilangan pada baris ke-9 adalah 1 + 9 + 36 + 84 + 126 + | 10
126 +36+9+1=512
100

JUMLAH

skor maksimal




119



120

Nilai Siklus 2

Soal 2
Nilai Indikator

Soal 1
Nilai Indikator

Nilai Siklus 1

Soal 2
Nilai Indikator

Soal 1
Nilai Indikator

Nilai Tes awal

Soal 3
Nilai Indikator

Soal 2
Nilai Indikator

Soal 1
Nilai Indikator

1

1
1
1
1
1
3
1

0
1
1
1
1
1
1
1
3
1
1

Nama

HH

1)

No

1| AAA
2 | BBB
3| CCC
4 | DDD
5| EEE

6 | FFF
7 | GGG

10

11 | KKK
12 | LLL

13 | MMM
14 | NNN
15 | 000
16 | PPP
17 | @QQ
18 | RRR
19 | SSS
20 | TTT
21 | UUU
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Nilai Siklus 3

Soal 2
Nilai Indikator

Soal 1
Nilai Indikator

Nilai Siklus 2

Soal 2
Nilai Indikator

Soal 1
Nilai Indikator

Nama

HH

1)

No

1| AAA
2 | BBB
3| CCC
4 | DDD
5| EEE

6 | FFF
7 | GGG

10

11 | KKK
12 | LLL

13 | MMM
14 | NNN
15 | 000
16 | PPP
17 | @QQ
18 | RRR
19 | SSS
20 | TTT
21 | UUU




22 | VWV
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23 | WWW

24 | XXX

25 | YYY

26 | 777

27 | AS

28 | AD

29 | AF

30 | AG

31| AH

WIWwW Wik W Ww w|IN(NWw
WIwWw Wik W W Wik wiw
WIwWw Wik W W Wik ww

WiwWwWwWik wWwww ik w w
WIWWIwW wiw(wiNIN W
WIWwWwiwwi w Ww |k (W

WWWw w wiw w | w |-

WWWwWww| wi wiw o |w|o

WIW Wik WWw WwiINWw

WiwWw Wik, W W Wik wiw

Wiw Wik W W Wik wiw
WIWwW Wik WWwWw Wik Wk
WIWWwWww i wi w|iNn (W

WIWWwWiww i w Wik WwW|N

WIWWw wiwi w ik Iw|N

WIWWw i wi wi w (k| W~

(@)
iy
~
[y
~
N

Jumlah

I
~
o)}
w
D
51

(o))
(o]

S
(@)}

o))
o

(o))
Vo]

(o))
O
(<))
=
(<))
N

~
o

(o))
Vo]

[<)]
=

prosentase per indikator Siklus 2

Indikator2

73.11

prosentase per indikator

74.73

prosentase Rata-

Indikator 3

rata

75.26

66.25

74.19

70.02

Keterangan:
= Kemampuan menyajikan pernyataan matematika secara lisan dan tertulis

[
[]
L]
|
[

= Kemampuan mangajukan dugaan

= Kemampuan memberikan alasan terhadap beberpa solusi

= Kemampuan menarik kesimpulan atau mengeneralisasi

= Rata-rata Kemampuan penalaran matematika
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b. Hasil Observasi Kegiatan Guru

Prosentase Observasi

Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 Aktivitas Guru
Siklus | Siklus
Perte Fase Perte Fase Perte Fase 1 )
muan muan muan
ke- | Penge | Ekspl | Mering Jumlah ke- | Penge | Ekspl | Mering Jumlah ke- | Penge | Ekspl | Merin
nalan | orasi kas | Prosent nalan | orasi kas [ Prosent nalan | orasi | gkas 95.83 | 95.83
1 3 3 3 ase 1 3 3 3 as€ 1 3 4 3
2 3 4 3 2 3 4 3 2 3 4 3
Perse | 100 | 875 | 100 | 9583 | "€ | 100 | 875 | 100 | 9583 | " | 100 | 100 | 100
ntase ntase ntase
Krete | Baik | Baik Baik Baik Krete | Baik | Baik Baik Baik Krete | Baik | Baik | Baik
ria sekali | sekali | sekali sekali ria sekali | sekali | sekali sekali ria sekali | sekali | sekali
c. Hasil Observasi Kegiatan Siswa
Prosentase Observasi
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 Aktivitas Siswa
Siklus | Siklus
Perte Fase Perte Fase Perte Fase 1 )
muan muan muan
ke- | Penge | Ekspl | Mering Jumlah ke- | Penge | Ekspl | Mering Jumlah ke- | Penge | Ekspl | Merin
nalan | orasi kas | Prosent nalan | orasi kas | Prosent nalan | orasi | gkas 81.93 | 86.11
1 3 2 3 ase 1 3 3 3 as€ 1 3 3 3
2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 4 3
Perse | g33 | 625 | 100 | 81.93 | "€ | g3 | 75 100 | 8611 | "¢ | g33 | 75 | 100
ntase ntase ntase
Krete | Baik | Cuku Baik Baik Krete | Baik | Cuku Baik Baik Krete | Baik | Cuku | Baik
ria_ | sekali p sekali sekali ria_ | sekali p sekali sekali ria_ | sekali p sekali
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d. foto Kegiatan

Saat guru menerangkan



